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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penambahan superplasticizer 

Fosroc SP 337 terhadap kuat tekan dan permeabilitas beton struktural dengan ukuran 

agregat maksimum 10 mm. Variasi kadar Fosroc SP 337 yang digunakan yaitu 0%, 

0,75%, 1%, dan 1,25% dari berat semen. Metode penelitian meliputi pemeriksaan 

material, perencanaan campuran beton berdasarkan SNI 03-3449-2000, pembuatan 

benda uji silinder berdiameter 15 cm dan tinggi 30 cm, serta pengujian slump, kuat 

tekan, dan permeabilitas pada umur 28 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penambahan Fosroc SP 337 meningkatkan workability beton yang ditandai dengan 

peningkatan nilai slump. Kuat tekan beton meningkat dari 30,03 MPa pada beton 

normal menjadi 31,68 MPa pada kadar Fosroc SP 337 sebesar 1,25%. Selain itu, 

permeabilitas beton mengalami penurunan signifikan seiring meningkatnya kadar 

superplasticizer, ditunjukkan oleh berkurangnya kedalaman penetrasi air dan nilai 

koefisien permeabilitas. Penggunaan Fosroc SP 337 terbukti efektif dalam 

meningkatkan kinerja mekanik dan durabilitas beton struktural. 

Kata kunci: Beton struktural, Fosroc SP 337, superplasticizer, kuat tekan, 

permeabilitas. 

Abstract 

This study aims to analyze the effect of adding the superplasticizer Fosroc SP 337 on 

the compressive strength and permeability of structural concrete with a maximum 

aggregate size of 10 mm. The variations of Fosroc SP 337 dosage used were 0%, 

0.75%, 1%, and 1.25% by weight of cement. The research methodology included 

material testing, concrete mix design based on SNI 03-3449-2000, preparation of 

cylindrical specimens with a diameter of 15 cm and a height of 30 cm, as well as 

slump, compressive strength, and permeability tests conducted at 28 days. The results 

showed that the addition of Fosroc SP 337 improved the workability of concrete, as 

indicated by an increase in slump values. The compressive strength increased from 

30.03 MPa in normal concrete to 31.68 MPa at a Fosroc SP 337 dosage of 1.25%. In 

addition, the permeability of concrete significantly decreased with increasing 
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superplasticizer content, as evidenced by a reduction in water penetration depth and 

permeability coefficient values. The use of Fosroc SP 337 was proven to be effective 

in enhancing the mechanical performance and durability of structural concrete. 

Keywords: Structural concrete, Fosroc SP 337, superplasticizer, compressive 

strength, permeability 

1. PENDAHULUAN

Beton merupakan material konstruksi yang paling banyak digunakan dalam 

pembangunan infrastruktur karena memiliki kekuatan tekan yang tinggi dan 

durabilitas yang baik. Namun demikian, beton memiliki sifat porositas yang 

variasi agregat terhadap permeabilitas dan kuat tekan beton porous t                    elah 

dilakukan, menunjukkan bahwa variasi ukuran dan gradasi agregat mempengaruhi 

sifat mekanik beton (Sifat ini berkaitan bagaimana beton merespons gaya atau beban 

yang diberikan padanya dengan penelitian ini yaitu uji kuat tekan) dan 

hidraulik beton (Sifat 

memungkinkan terjadinya penetrasi air ke dalam struktur beton. Penetrasi air yang 

berlebihan dapat menyebabkan penurunan kekuatan dan umur layan beton. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas beton adalah dengan penambahan 

bahan tambah kimia (admixture), khususnya superplasticizer. Fosroc SP 337 

merupakan bahan tambah superplasticizer yang berfungsi meningkatkan workability 

beton tanpa menambah jumlah air, sehingga dapat meningkatkan kuat tekan dan 

mengurangi permeabilitas beton. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh penambahan Fosroc SP 337 terhadap kuat tekan dan 

permeabilitas beton struktural dengan agregat maksimum 10 mm. 

Selain penggunaan bahan aditif, variasi agregat dalam campuran beton juga berperan 

penting dalam menentukan sifat-sifat beton, termasuk penyerapan air dan 

permeabilitas. Ukuran, bentuk, dan gradasi agregat dapat mempengaruhi porositas 

dan distribusi pori dalam beton, yang pada akhirnya mempengaruhi kemampuan 

beton dalam menyerap air dan permeabilitasnya. Penelitian mengenai pengaruh 
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Penelitian dilakukan dalam lima tahap: penyediaan bahan dan persiapan alat, 

pengujian bahan dasar, perencanaan campuran dan pembuatan benda uji serta 

perawatan benda uji, pengujian benda uji, melakukan analisis dan kesimpulan hasil 

penelitian. Bahan yang digunakan dalam penelitian terdiri dari agregat halus dan 

agregat kasar diperolek dari PT.selo progo, semen PCC, Fosroc SP 337. Seluruh 

bahan telah diuji untuk mutunya sehingga memenuhi persyaratan dan dapat 

digunakan dalam penelitian sebagai bahan campuran beton. 

Perencanaan campuran beton dilakukan berdasarkan SNI 03-3449-2000. Variasi 

kadar Fosroc SP 337 yang digunakan adalah 0%, 0,75%, 1%, dan 1,25% dari berat 

semen. Benda uji berbentuk silinder dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm. 

Tabel 1. Perencanaan campuran beda uji (mix Design) 

hidraulik beton berkaitan dengan interaksi beton dengan air dengan penelitian ini 

yaitu permeabilitas) 

2. METODE 

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui pengaruh variasi agregat ukuran maksimal 

10 mm dengan penambahan Fosroc SP 337 kadar 0,75%, 1%, 1,25% terhadap kuat 

tekan dan permeabilitas beton struktural. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Surakarta. Material yang digunakan terdiri 

dari semen PCC, agregat halus, agregat kasar dengan ukuran maksimum 10 mm, air, 

dan bahan tambah Fosroc SP 337. 

Kebutuhan 

Bahan 

Air Semen 
Agregat 

Halus 

Agregat 

Kasar 
Fosroc Sp 337 

(liter) (kg) (kg) (kg) (Liter) 

S0 6,770 15,376 17,322 27,670 0,000 

S1 6,770 15,376 17,322 27,670 0,115 

S2 6,770 15,376 17,322 27,670 0,153 

S3 6,770 15,376 17,322 27,670 0,192 
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kecukupan air digunakan untuk membuat beton. Alat yang digunakan pada uji slump 

menggunakan kercutu Abram’s dengan dimensi diameter atas adalah 10 cm, diameter 

bawah 20 cm, dan tinggi 60 cm. Batasan nilai slump yang direncanakan adalah 75 

mm hingga 150 mm berdasarkan SNI 03-3449-2000 untuk beton normal. berikut 

adalah hasil pengujian slump test yang dapat dilihat pada Tabel 2, Tabel 3 dan 

Gambar 1. 

Tabel 2. Hasil test slump benda uji kuat tekan beton 

Keterangan : 

S0 = silinder beton normal 

S1 = silinder beton dengan campuran zat kimia 0,75% 

S2 = silinder beton dengan campuran zat kimia 1% 

S3 = silinder beton dengan campuran zat kimia 1,25% 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Pengujian slump test

Slump test adalah metode yang digunakan untuk menentukan kelecakan dari adukan 

beton segar (fresh concrete). Uji slump dapat menunjukan kekurangan, kelebihan atau 

No 
Kode Benda 

uji 

Penurunan 

1 

Penurunan 

2 

Penurunan 

3 

Penurunan 

4 

Penurunan 

5 
Rerata 

(mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (mm) 

1 S0 89 89 89 89 89 89 

2 S1 90 90 90 90 90 90 

3 S2 90 90 90 90 90 90 

4 S3 95 95 95 95 95 95 
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Gambar 1. Hasil Pengujian Slump Test Beton Normal dan Beton Variasi 

Grafik test slump ditampilkan pada Gambar 1. untuk semua Benda uji yang telah 

dibuat dan terdapat batas nilai slump maksimum maupun minimum yang telah 
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Tabel 3. Hasil test slump benda uji permeabilitas beton 

No 
Jenis
Bend 

Penuruna
n 1 

Penuruna
n 2 

Penurunan
3 

Penuruna 
n 4 

Penurunan 
5 Rerata 

a uji (mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (mm) 

1 S0 90 90 90 90 90 90 

2 S1 85 85 85 85 85 85 

3 S2 95 95 95 95 95 95 

4 S3 100 100 100 100 100 100 

180 

160 Hasil slump test kuat tekan 

140 
Hasil slump test permeabilitas beton 

120 
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100 
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80 
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40 

20 
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Sampel 

diisyaratkan. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, diperoleh rata-rata 

nilai slump benda uji kuat tekan yaitu pada campuran beton normal S0 memiliki nilai 

slump sebesar 89 mm, Benda uji dengan bahan tambah zat kimia 0,75% S1 sebesar 

90 mm, Benda uji dengan bahan tambah zat kimia 1% S2 sebesar 90 mm, , Benda uji 

dengan bahan tambah zat kimia 1,25% S3 sebesar 95 mm. 
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Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, diperoleh rata-rata nilai slump 

benda uji permeabilitas beton yaitu pada campuran beton normal S0 memiliki nilai 

slump sebesar 90 mm, Benda uji dengan bahan tambah zat kimia 0,75% S1 sebesar 

85 mm, Benda uji dengan bahan tambah zat kimia 1% S2 sebesar 95 mm, Benda uji 

menggunakan alat Universal Testing Machine (CTM). Hasil pengujian kuat tekan 

beton disajikan pada Tabel 3 dan gambar 2 

dengan bahan tambah zat kimia 1,25% S3 sebesar 100 mm. Maka dari itu Benda uji 

dengan beton normal maupun dengan bahan tambah sudah memenuhi kriteria slump 

yang direncanakan sebelumnya, yaitu berada dalam rentang 75-150 mm. 

Hasil pengujian meununjukan bahwa beton normal dan beton dengan bahan tambah 

fosroc sp 337 dapat menaikan nilai slump dan workability karena bahan kimia 

Fosroc SP 337 hal ini disebabkan jenis bahan aditif yang dikenal memiliki 

kemampuan untuk memodifikasi sifat-sifat beton. Fosroc SP 337 merupakan 

superplasticizer yang dapat meningkatkan workability (beton untuk dicampur, 

diangkut, ditempatkan, dipadatkan, dan diratakan tanpa terjadi segregasi atau 

kehilangan kualitas) dan kekuatan beton. 

3.2 Pengujian Kuat Tekan Beton

Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada benda uji berbentuk silinder dengan 

diameter 15 cm dan tinggi 30 cm, dengan umur beton 28 hari. Beton yang diuji 

direncanakan memiliki kuat tekan sebesar 30 MPa. Pengujian ini dilakukan 
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Tabel 4. Hasil Pengujian Kuat tekan Beton 

Nilai Kuat Tekan (MPa) 

No 
Jenis 

Benda uji Benda 

uji 1 

Benda 

uji 2 

Benda 

uji 3 

Benda 

uji 4 

Benda 

uji 5 
Rerata 

1 S0 29,80 29,50 30,50 30,20 30,15 30,03 

2 S1 32,30 28,85 29,20 30,22 30,50 30,21 

3 S2 31,58 29,50 29,20 30,50 31,65 30,49 

4 S3 32,50 31,60 29,10 33,40 31,78 31,68 

sebelumnya. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa beton normal Benda uji S0 

memiliki nilai kuat tekan yang lebih tinggi sebesar 30,03 Mpa dari yang direncanakan 

yaitu 30 Mpa. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Benda uji beton dengan bahan 

50,00 

45,00 

40,00 

35,00 

30,00 

25,00 

20,00 

15,00 

10,00 

5,00 

0,00 

30,03 30,21 30,49 31,68 

S0 S1 S2 S3 

Sampel 

Gambar 2. Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton dan Beton Normal dan Beton Variasi 

Grafik nilai kuat tekan rata-rata beton ditampilkan pada Gambar 2. dengan 

menampilkan data setiap Benda uji nilai kuat tekan rata-rata yang telah dihitung 

M
P

a 
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direncanakan yaitu 30 Mpa. Untuk yang kedua Benda uji beton S2 dengan bahan 

tambah 1% superplasticizer Fosroc SP337 memiliki nilai kuat tekan yang lebih tinggi 

30,49 dari yang direncanakan yaitu 30 Mpa. Untuk yang terakhir Benda uji beton S3 

dengan bahan tambah 1,25% superplasticizer Fosroc SP337 memiliki nilai kuat tekan 

yang lebih tinggi 31,68 dari yang direncanakan yaitu 30 Mpa. 

Selain akibat penggunaan superplasticizer Fosroc SP337 dampak penggunaan 

variasi agregate 10mm juga berperan dalam meningkatkan nilai kuat tekan dibanding 

dengan agregate 20mm dan 40mm. Penelitian mendapatkan hasil bahwa dengan 

penggunaan superplasticizer Fosroc SP337 dan variasi agregate 10mm dapat 

meningkatkan kekuatan tekan dan durabilitas beton 

Berdasarkan nilai kuat tekan beton dengan superplasticizer Fosroc SP337 maupun 

beton normal yang diperoleh untuk tujuan konstruksi bangunan gedung yang berada 

diluar dengan contoh kolom, dinding, maupun balok pada kontruksi gedung bagian 

luar. Penambahan dengan superplasticizer Fosroc SP337 dapat meningkatkan 

kualitas kekuatan beton saat di kombinasikan dengan bahan utama yaitu air, semen, 

tambah, Penambahan nilai kuat tekan Benda uji beton dengan bahan tambah semakin 

meningkat seiring dengan penambahan persentase penggunaan superplasticizer 

Fosroc SP337. Benda uji beton S1 dengan bahan tambah 0,75% superplasticizer 

Fosroc SP337 memiliki nilai kuat tekan yang lebih tinggi 30,21 dari yang 

agregate halus dan agregate kasar. Semakin kadar dari superplasticizer Fosroc SP337 

bertambah maka semakin kuat juga kekuatan beton tersebut. 

3.3 Pengujian Permeabilitas Beton

Pengujian permeabilitas beton bertujuan untuk mengetahui tingkat kekedapan beton 

terhadap air diukur dengan kedalaman penetrasi air dan parameter yang disebut 

dengan koefisien permeabilitas (K). Pengujian ini dilakukan pada beton berumur 28 

hari dengan tekanan air sebesar 5 bar dalam durasi pengujian setiap Benda uji selama 
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6 jam. Berikut adalah hasil pengujian permeabilitas beton dapat dilihat pada Tabel 5, 

Gambar 3, dan Gambar 4. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Permeabilitas Beton 

Jenis 

Benda uji 

Kedalaman Penetrasi (m) Rerata 

No Benda 

uji 1 

Benda 

uji 2 

Benda 

uji 3 

Benda uji 

4 

Benda 

uji 5 
(m) 

1 S0 0,08 0,084 0,076 0,066 0,081 0,077 

2 S1 0,051 0,052 0,055 0,049 0,049 0,051 

3 S2 0,045 0,043 0,045 0,040 0,042 0,043 

4 S3 0,03 0,034 0,037 0,035 0,033 0,034 

Waktu 
Angka 

Penetrasi 
Tinggi Tekanan Pori Koefisien 

Beton Permeabilitas 
(det) (m) (m/det) 

  0,639 1,97x10-7 
  0,639 8.61x10-8 

21600 0,45 
  0,639 6.08x10-8 

0,639 3,75x10-8 
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Gambar 4. Hasil Koefisien Permeabilitas Beton Normal Dan Beton Variasi 
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Gambar 3. Hasil Kedalaman Penetrasi Beton Normal Dan Beton Variasi 
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Grafik tentang kedalaman penetrasi beton ditampilkan pada Gambar V.9 dan grafik 

koefisien permeabilitas beton ditampilkan pada Gambar V.10. Kedua grafik tersebut 

menampilkan data yang telah dihitung sebelumnya dan ketentuan batas maksimal 

kedalaman penetrasi maupun batas maksimal koefisien permeabilitas. Hasil pengujian 

permeabilitas beton dengan menggunakan penetrasi air menghasilkan nilai kedalaman 

Fosroc SP337 menghasilkan nilai kedalaman 0,034 m, Perbedaan nilai kedalaman 

penetrasi pada Benda uji beton normal dengan Benda uji beton variasi disebabkan 

karena pengaruh penggunaan bahan campuran Benda uji beton variasi. Penggunaan 

superplasticizer Fosroc SP337 dapat meningkatkan kualitas Benda uji beton. 

Dampak dari superplasticizer Fosroc SP337 juga dapat meningkatkan ketahanan 

beton terhadap penetrasi dan permebilitas Benda uji be ton juga menjadi lebih 

homogen sehingga tingkat kepadatan menjadi lebih tinggi akibat dari penggunaan 

superplasticizer Fosroc SP337 

penetrasi dan koefisien permeabilitas. Benda uji beton normal S0 menghasilkan nilai 

kedalaman penetrasi yang lebih tinggi yaitu 0,077 m. Tingginya nilai kedalaman 

penetrasi pada Benda uji beton normal disebabkan karena tidak memakai 

superplasticizer Fosroc SP337 dan perendaman menggunakan air tawar tidak 

berpengaruh dalam hal kerusakan beton. Akan tetapi, nilai kedalaman penetrasi 

Benda uji beton normal tersebut tidak memenuhi spesifikasi dalam batas maksimal 

kedalaman penetrasi pada lingkungan agresif. Kedalaman penetrasi terhadap beton 

ditentukan dengan batasan nilai penetrasi kurang dari 50 mm pada lingkungan agresif 

Hasil pengujian permeabilitas beton pada Benda uji beton superplasticizer Fosroc 

SP337 dengan kadar tertentu menghasilkan nilai kedalaman penetrasi dan nilai 

koefisien permeabilitas yang semakin menurun seiring persentase penggunaan 

superplasticizer Fosroc SP337. Benda uji beton S1 dengan 0,75% penggunaan 

superplasticizer Fosroc SP337 menghasilkan nilai kedalaman 0,051 m, Benda uji 

beton S2 dengan 1% penggunaan superplasticizer Fosroc SP337 menghasilkan nilai 

kedalaman 0,043 m, Benda uji beton S3 dengan 1,25% penggunaan superplasticizer 
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Benda uji beton normal memiliki nilai koefisien permeabilitas yang besar yaitu 

dengan hasil 1,97x10-7 m/det tetapi masih memenuhi kriteria pada koefisien 

permeabilitas beton. Hasil pengujian permeabilitas beton pada Benda uji beton variasi 

menghasilkan nilai kedalaman penetrasi dan nilai koefisien permeabilitas yang 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan Fosroc SP 337 

berpengaruh positif terhadap sifat beton struktural. Fosroc SP 337 mampu 

meningkatkan workability beton, meningkatkan kuat tekan, serta menurunkan nilai 

permeabilitas beton. Kadar optimal Fosroc SP 337 dalam penelitian ini adalah 1,25% 

dari berat semen. 

semakin menurun seiring persentase penggunaan superplasticizer Fosroc SP337. 

Benda uji beton S1 dengan 0,75% penggunaan superplasticizer Fosroc SP337 

menghasilkan nilai koefisien 8,61x10-8 m/det, Benda uji beton S2 dengan 1% 

penggunaan superplasticizer Fosroc SP337 menghasilkan nilai koefisien 6,08x10-8 

m/det, Benda uji beton S3 dengan 1,25% penggunaan superplasticizer Fosroc SP337 

menghasilkan nilai koefisien 3,75x10-8 m/det, Perbedaan koefisien permeabilitas bisa 

dilihat karena penggunaan superplasticizer Fosroc SP337 dengan kadar yang 

berbeda. Hal ini disebabkan karena porositas beton yang belum sepenuhnya terisi dan 

kurang mampu menahan laju aliran air. Tidak hanya itu, faktor air semen yang 

digunakan juga dapat mempengaruhi nilai koefisien permeabilitas. Campuran beton 

dengan faktor air semen yang rendah memiliki keunggulan dalam permeabilitas 

karena menjadikan kapiler menjadi terputus-putus Porositas beton dan penentuan 

nilai faktor air semen mempengaruhi dalam keberhasilan beton untuk menahan laju 

aliran air guna memenuhi syarat yang telah ditetapkan. 
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